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Puisi terlahir dari rasa yang dimiliki penulis 
bermula dari kecemasan yang dimiliki penulis. Namun, 
tidak tahu tempat dimana dituangkan rasa yang 
dimiliki oleh penulis. Setiap kata yang di tuliskan 
benar -benar harus memiliki nikmat rasa bagi 
penikmat sajak. 

Balada Peminta-Minta adalah salah satu 
penggambaran tentang dunia kecil yang diwujudkan 
dalam sebuah karya sastra. Di dalamnya ada karya- 
karya lain sebagai simbol dari setiap ingatan masa lalu 
yang pernah dialami baik secara pilu maupun 
kebahagian yang menyertai selama perjalanan 
kehidupan penulis. Karya-karya dalam buku ini adalah 
sebuah bukti dari setiap kolase kehidupan yang di 
jalani oleh penulis. 

Terima kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
hikmat yang diberikan kepada penulis sehingga 
penulis dapat membuat Balada Peminta-Minta menjadi 
sebuah tulisan yang indah untuk dinikmati oleh 
penikmat sajak. 

Terima kasih juga kepada kedua orang tua yang 
senantiasa memberikan semangat dalam bentuk 
dukungan dan menyertai perjalanan sampai saat ini 
melalui setiap doa-doa mereka. Tanpa doa mereka 
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dan dukungan mereka penulis tidak akan dapat 
menyelesaikan Balada Peminta-Minta. 

Selain itu, penulis juga mengucapkan terima 
kasih kepada setiap rekan-rekan maupun pihak-pihak 
yang terlibat dalam mendukung dan memberikan 
semangat untuk menyelesaikan Balada Peminta- Minta. 

Akhir kata, penulis berharap Balada Peminta- 
Minta bisa dinikmati setiap para penikmat sajak. 

 
Surabaya, Juli 2024 
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Seuntai rasa di rajut dalam Balada Peminta- 
Minta, kata demi kata berkiasan kalimat menjelma 
menjadi makna yang memiliki arti tersirat. Dituang 
dalam goresan mata pena yang tidak akan hilang dalam 
peradaban zaman. 

Terdapat kisah rintihan, penderitaan yang pilu 
maupun kisah kebahagian yang dirawat dalam setiap 
perjalanan yang tak akan pudar. 

Balada Peminta-Minta menularkan melalui 
kata-kata penyair untuk penikmat sajak di sela-sela 
penikmat sajak tak mampu menuangan rasa melalui 
deretan kalimat yang membentuk bahasa sajak. 
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